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Abstrak. Banyaknya daerah di Indonesia yang masih memiliki sumber air yang tidak layak 
untuk digunakan dalam kebutuhan sehari-hari. Salah satunya di daerah Masjid Sungai 
Geneng kecamatan Kembang Bahu Kabupaten Lamongan. Daerah tersebut terdapat sumber 
air yang masih mengandung zat kapur tinggi dan bahan organik yang tidak layak untuk 
dikonsumsi. Oleh karena itu, Tim Pengabdian Masyarakat dari Politeknik Perkapalan Negeri 
Surabaya (PPNS) melakukan penerapan filtrasi air di daerah tersebut. Metode filtrasi air yang 
digunakan adalah sistem filtrasi anaerobik. Berdasarkan hasil filtrasi menjukkan bahwa kadar 
zat kapur yang tinggi dapat dikurangi sesuai dengan standar kesehatan yakni kurang dari 
500 mg/L sehingga air menjadi bersih dan sehat untuk dikonsumsi. Selain itu, dilakukan 
sosialisasi dan pengarahan kepada warga agar melakukan perawatan secara kontinu agar 
filter yang terdapat pada sistem filtrasi anaerobik tidak mudah rusak dan dapat 
digunakan dalam waktu yang lama. 

 
 
Kata kunci: Pengabdian, Penerapan, Filtrasi, Anaerobik 

 
Abstract. Many areas in Indonesia still have water sources that are unsuitable for daily use. 
One such area is the vicinity of Sungai Geneng Mosque, Kembang Bahu District, Lamongan 
Regency. In this area, the water source contains high levels of lime and organic materials, 
making it unsuitable for consumption. To address this issue, the Corporate Social 
Responsibility  (CSR)  Team  from  Politeknik  Perkapalan  Negeri  Surabaya  (PPNS) 
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implemented a water filtration application in the area. The filtration method used is the 
anaerobic filtration system. Based on the filtration results, high levels of lime were 
successfully reduced to meet health standards, making the water clean and safe for 
consumption. Furthermore, outreach and guidance sessions were conducted to encourage 
community members to perform regular maintenance, ensuring that the filter within the 
anaerobic filtration system remains durable and functional over an extended period. 

Keywords:   Devotion, Training, Filtration, Anaerobic 

 
1. Pendahuluan 

Penggunaan air bersih dalam kehidupan sehari-hari sangat diperlukan bagi 
kelangsungan hidup manusia. Beberapa contoh penggunaan air bersih antara lain: 
untuk mandi, untuk mencuci pakaian, dan untuk minum (A. Harja dkk., 2022). Akan 
tetapi, tidak semua tempat memiliki air bersih yang layak untuk digunakan. Beberapa 
daerah di Indonesia masih banyak sumber air yang masih mengandung zat kapur 
yang tinggi sehingga dapat merusak kelangsungan hidup masyarakat yang ada di 
daerah tersebut (T. A. Ramadani dkk., 2024). Air dengan kandungan zat kapur yang 
tinggi biasanya terdapat di daerah pegunungan (A. C. P. Siregar dkk., 2022). Oleh 
karena itu, Tim pengabdian masyarakat dari kampus PPNS melakukan sebuah 
penerapan filtrasi sumber air yang masih mengandung zat kapur yang tinggi menjadi 
air bersih yang layak untuk dikonsumsi di Daerah Masjid Sungai Geneng Kecamatan 
Kembang Bahu Kabupaten Lamongan. Metode filtrasi dilakukan di daerah tersebut 
dikarenakan di Daerah Masjid Sungai Geneng terdapat sumber air yang digunakan 
untuk konsumsi sehari-hari oleh warga disekitarnya. 

Filtrasi air merupakan suatu metode yang digunakan untuk menyaring air yang 
memiliki partikel padat dan kontaminan seperti kadar kapur yang tinggi, berlumut, 
dan air yang berwarna menjadi air yang bersih dengan kadar kapur yang rendah 
sesuai dengan standar air minum dengan menggunakan metode filtrasi tertentu (T. 
A. Ramadani dkk., 2024). Sistem filtrasi sering digunakan untuk mengolah sumber air 
menjadi air bersih. Pengabdian masyarakat ini dilakukan suatu metode sistem filtrasi 
anaerobik. Hal ini dikarenakan sistem filtrasi anaerobik dapat mengurangi warna, 
bau, dan kandungan kapur pada air sehingga air bisa menjadi lebih bersih sesuai 
dengan standar dari Departemen Kesehatan dan layak untuk dikonsumsi sehari-hari 
oleh warga disekitarnya (S. Afrianti, 2022). Beberapa keunggulan yang dimiliki oleh 
sistem filtrasi anaerobik adalah memiliki efisiensi yang tinggi, tidak membutuhkan 
energi yang sangat besar, dapat menghasilkan lumpur yang lebih sedikit apabila 
dibandingkan dengan pengolahan aerob, mudah untuk dioperasikan, dan tidak perlu 
membutuhkan lahan yang luas (N. I. Said dan D. R. K. Hartaja, 2018). Dengan adanya 
metode sistem filtrasi pada pengabdian masyarakat ini, diharapkan dapat terus 
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dikembangkan untuk menfiltrasi sumber-sumber air di daerah lainnya yang masih 
memiliki kadar kapur yang tinggi sehingga dapat menjadi air yang bersih dan layak 
untuk dikonsumsi oleh manusia. 

2. Kajian Pustaka 
Filtrasi permukaan merupakan proses penyaringan yang bertujuan untuk 

menghilangkan partikel tersuspensi dalam cairan melalui mekanisme penyaringan, 
di mana cairan dialirkan melalui lapisan tipis atau bahan penyaring (D. Indrawati, 
2016). Cara kerja penyaringan mekanis ini dapat dianalogikan dengan penggunaan 
saringan di dapur. 

Teknologi filtrasi memiliki beragam jenis, mulai dari metode konvensional 
hingga sistem modern berbasis mesin. Pada daerah dengan kualitas air yang rentan, 
teknologi filtrasi harus dirancang agar hemat biaya dan mudah diterapkan. Selain itu, 
memanfaatkan bahan lokal yang tersedia dapat menjadi alternatif tambahan untuk 
mendukung sistem filtrasi yang minim perawatan dan memiliki daya tahan tinggi. 
Misalnya, penggunaan media filter seperti pasir silika, karbon aktif, batu zeolit, dan 
ijuk, yang efektif dalam menyaring partikel besar serta mengurangi kandungan zat 
kimia berlebih (S. Afrianti, 2022). 

Proses filtrasi air dilakukan dengan mengalirkan air melalui media penyaring 
yang dirancang khusus untuk menahan kotoran berdasarkan ukuran dan jenisnya (A. 
C. P. Siregar, 2022). Filtrasi dapat dilakukan secara manual dengan bahan sederhana 
atau secara otomatis menggunakan mesin canggih. Secara umum, metode ini bekerja 
dengan memaksa air melewati media penyaring yang mampu menangkap partikel 
pengotor. Setiap jenis filter memiliki fungsi dan kemampuan tersendiri dalam 
menyaring zat tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kondisi suatu wilayah (F. B. 
Maziya, 2016). 

Filtrasi mekanis memanfaatkan media fisik, seperti pasir dan kerikil, untuk 
menyaring partikel padat dari air. Filtrasi kimia melibatkan penggunaan bahan kimia 
tertentu atau media khusus, seperti karbon aktif, guna menghilangkan zat berbahaya. 
Filtrasi biologis mengandalkan peran bakteri baik dalam memecah zat organik yang 
terdapat dalam air. Sementara itu, filtrasi modern menggunakan teknologi canggih, 
seperti membran reverse osmosis (RO) atau sinar ultraviolet (UV), untuk menghasilkan 
air dengan standar kualitas tinggi (D. Indrawati, 2016). Selanjutnya Filtrasi Anaerob 
sendiri lebih tepat disebut reaktor biofilter anaerob — di mana mikroorganisme 
anaerobik digunakan untuk memecah bahan organik dalam air (Rittman dan 
McCarty, 2011) 

Salah satu keunggulan utama metode filtrasi adalah kemampuannya dalam 
menyaring partikel fisik serta zat berbahaya dalam air dengan hasil yang optimal. 
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Pada filtrasi mekanis, kotoran seperti lumpur, pasir, dan endapan dapat 
terperangkap, sehingga air menjadi lebih jernih. Sementara itu, filtrasi kimia dan 
biologis mampu menguraikan atau menyerap berbagai zat terlarut, seperti logam 
berat, senyawa organik, dan limbah biologis (L. Furqonati, 2024). 

Selain efektivitasnya, metode filtrasi juga mudah diterapkan dalam berbagai 
skala, mulai dari penggunaan rumah tangga hingga instalasi pengolahan air berskala 
industry (D. Indrawati, 2016). Bahan penyaring seperti pasir, arang aktif, dan zeolit 
mudah ditemukan, serta biaya operasionalnya lebih rendah dibandingkan metode 
pengolahan air lainnya yang lebih kompleks. Dengan demikian, teknologi filtrasi 
tidak hanya menjadi solusi praktis, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang 
bagi kesehatan, kenyamanan, dan keberlanjutan hidup masyarakat, terutama di 
daerah dengan kualitas air yang rentan. 

 
3. Metode 

Dalam pengabdian Masyarakat ini, metode filtrasi air yang dilakukan adalah 
sistem filtrasi anaerobik. Sistem Filtrasi anaerobik adalah metode filtrasi pengolahan 
air limbah yang dilakukan melalui proses biologis dengan menggunakan reaktor 
biologis yang memiliki satu atau lebih ruang filtrasi tanpa menggunakan oksigen (L. 
Indrayani, 2018). 

Sedangkan untuk cara kerja pada sistem filtrasi anaerobik adalah sebagai berikut: 
Air yang berasal dari sumber mengalir melalui filter. Kemudian, partikel-partikel 
terperangkap di dalam filter. Setelah itu, bahan organik pada air didegradasi oleh 
biomassa aktif yang menempel pada filter. Setelah itu, bahan organik diubah menjadi 
asam organik. Kemudian, asam organik diubah menjadi asam metana dan produk 
lainnya. Setelah itu, air yang telah difilter dialirkan ke dalam tandon atau tangki air 
yang berada di Kawasan Masjid Sungai Geneng tersebut. Kemudian, air tersebut 
dialirkan ke seluruh perumahan warga sekitar sehingga dapat dikonsumsi untuk 
kebutuhan sehari-hari dalam keadaan bersih dan sehat. Untuk proses sistem filtrasi 
anaerobik dapat ditunjukkan pada Gambar 1 (A. Artiyani dan N. H. Firmansyah, 
2016). 
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Gambar 1 Sistem Filtrasi Anaerobik 

 
Gambar 1 menunjukkan diagram sistem filtrasi anaerob yang digunakan untuk 

mengolah air limbah. Sistem ini bekerja dengan prinsip dekomposisi anaerob, di 
mana bakteri tanpa oksigen menguraikan zat organik dalam air limbah menjadi gas 
metana dan lumpur. Berikut adalah deskripsi bagian-bagian utama dalam diagram 
ini: 

1. Inlet – Saluran masuk air ke dalam sistem filtrasi anaerob. 
2. Scum – Lapisan lemak atau kotoran yang mengapung di permukaan air. 
3. Liquid – Bagian utama air yang sedang mengalami proses filtrasi. 
4. Sludge – Endapan lumpur yang mengandung partikel padat hasil penguraian 

limbah oleh bakteri anaerob. 
5. Gas Release – Saluran pelepasan gas, terutama metana (CH₄) dan karbon 

dioksida (CO₂), yang dihasilkan dari proses penguraian bahan organik oleh 
mikroorganisme anaerob. 

6. Anaerobic Filter – Ruang filtrasi yang berisi media seperti batu kerikil atau 
plastik, tempat bakteri anaerob berkembang untuk menguraikan zat organik. 

7. Filter Grill – Penyaring yang berfungsi untuk menahan partikel besar agar 
tidak ikut keluar dari sistem. 

8. Outlet – Saluran keluaran untuk air yang sudah diolah dan lebih bersih 
sebelum dibuang atau digunakan kembali. 

Sistem filtrasi anaerobik berbentuk persegi Panjang dengan volume 12 m3 (P = 3 
m, L = 2 m, t = 2 m) dipasang di dekat tandon air Masjid Sungai Geneng untuk 
mengolah air yang masih kotor dan memiliki kadar kapur tinggi dari sumbernya. 
Filter ini ditempatkan di bawah tanah dengan ukuran yang cukup besar agar dapat 
memenuhi kebutuhan air masyarakat setempat. Setelah melalui proses penyaringan, 
air yang telah diolah dalam sistem filtrasi anaerobik dikirim ke tandon air dalam 
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kondisi bersih dan layak konsumsi. Selanjutnya, air tersebut dialirkan ke rumah- 
rumah warga di sekitar Masjid Sungai Geneng. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pada pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 20 orang dari perwakilan warga di 
sekitar Masjid Sungai Geneng. Warga sangat antusias dalam membantu pemasangan 
sistem filtrasi anaerobik bersama dengan Tim Pengabdian Masyarakat yang terdiri 
dari Dosen dan Mahasiswa PPNS. Masjid Sungai Geneng dipakai sebagai pusat 
penampungan air bersih oleh warga karena lokasinya yang strategis dan dekat 
dengan telaga tadah hujan. Dimana Masyarakat sekitar hanya mengandalkan sumber 
air dari telaga tadah hujan tersebut. Hal tersebut dikarenakan sumber air lainnya 
seperti; air sumur dan PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) belum dapat 
dijangkau oleh masyarakat Sungai Geneng. 

Pemasangan sistem filtrasi anaerobik dipasang di dekat tandon air dari Masjid 
Sungai Geneng. Pada sistem filtrasi anaerobik mengolah air yang masih kotor dan 
memiliki kadar kapur yang tinggi dari sumbernya. Filter anaerobik ini berada 
dibawah tanah dengan dimensi yang cukup besar agar dapat memenuhi kebutuhan 
air warga sekitar. Setelah itu, air sumber yang telah diolah oleh sistem filtrasi 
anaerobik dikirim ke tandon air dalam kondisi bersih dan sehat. Kemudian, air 
tersebut dialirkan ke seluruh rumah dari warga yang ada di sekitar Masjid Sungai 
Geneng. Proses pemasangan sistem filtrasi anaerobik menuju tandon air bersih yang 
dilakukan oleh Tim Pengabdian Masyarakat dan warga di sekitar Masjid Sungai 
Geneng dapat ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Proses Pemasangan Sistem Filtrasi Anaerobik Menuju Tandon Air Bersih 
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Penggunaan sistem filtrasi anaerobik memiliki banyak manfaat bagi warga 

disekitar Masjid Sungai Geneng tersebut. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh 
dari penggunaan sistem tersebut adalah dapat mengurangi kandungan zat kapur dan 
bahan organik dalam air. 

Kandungan zat kapur yang sangat tinggi dalam air dapat merusak kesehatan 
bagi warga disekitar Masjid Sungai Geneng tersebut. Dengan adanya sistem filtrasi 
anaerobik ini, kandungan zat kapur dalam air menjadi berkurang sehingga air 
tersebut dapat dikonsumsi oleh warga disekitarnya (S. N. Wicaksana dkk., 2015). 
Selain itu, bahan organik yang terkandung dalam air seperti pada lumut, sisa-sisa 
tanaman, dan partikel-partikel terlarut dari organisme hidup juga menjadi berkurang 
sehingga dapat menjadi air bersih dan ramah lingkungan (S. S. D. Pratiwi, 2021). Pada 
Gambar 3, dapat dilihat bahwa air sesudah difilter tampak lebih jernih karena 
kandungan-kandungan pengotornya seperti zat kapur, dapat tersaring oleh sistem 
filtrasi anaerobik. 

 

Gambar 3. Air sebelum dan sesudah difilter 

Selanjutnya, dalam penggunaan sistem filtrasi anaerobik diperlukan 
perawatan secara kontinu agar filter yang terdapat pada sistem filtrasi anaerobik tidak 
mudah rusak (7369-SNI-8455-2017) . Oleh karena itu, Tim Pengabdian Masyarakat 
PPNS memberikan sosialisasi kepada warga di sekitar Masjid Sungai Geneng untuk 
melakukan perawatan secara kontinu dalam waktu satu minggu sekali seperti 
membersihkan dan mencuci membrane filternya. Berikut ini adalah sosialisasi Tim 
Pengabdian Masyarakat PPNS kepada warga yang ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Sosialisasi Tim Pengabdian Masyarakat PPNS kepada Warga 

Penggunaan sistem filtrasi anaerobik memberikan banyak manfaat bagi warga di 
sekitar Masjid Sungai Geneng. Salah satu keunggulannya adalah kemampuannya 
dalam mengurangi kandungan zat kapur dan bahan organik dalam air. Kadar kapur 
yang terlalu tinggi dalam air dapat berdampak negatif pada kesehatan masyarakat 
sekitar. Dengan adanya sistem filtrasi ini, kadar kapur dalam air dapat berkurang, 
sehingga air menjadi lebih aman untuk dikonsumsi. Selain itu, sistem ini juga 
membantu mengurangi kandungan bahan organik, seperti lumut, sisa tanaman, dan 
partikel terlarut dari organisme hidup, sehingga menghasilkan air yang lebih bersih 
dan ramah lingkungan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Tim 
Pengabdian Masyarakat PPNS kepada warga di sekitar Masjid Sungai Geneng yaitu 
berupa manfaat yang diperoleh warga dalam menggunakan sistem filtrasi anaerobik. 
Pertama, penggunaan sistem filtrasi anaerobik dapat mengurangi kadar zat kapur 
dan bahan organik pada air sehingga air bisa menjadi bersih dan layak untuk 
dikonsumsi. 

Di sisi lain, penggunaan sistem filtrasi anaerobik membutuhkan perawatan 
secara kontinu agar filter pada yang terdapat pada sistem filtrasi anaerobik tidak 
mudah rusak. Oleh karena itu, warga yang berada di sekitar Masjid Sungai Geneng 
harus mau untuk membantu melakukan perawatan secara bergiliran agar filter filter 
pada yang terdapat pada sistem filtrasi anaerobik menjadi awet dan tahan lama. 
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memberikan bantuan baik pikiran, tenaga, maupun dana sehingga acara pengabdian 
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Masyarakat ini dapat berjalan dengan lancar. Selain itu, ucapan terimakasih juga 
ditujukan seluruh warga yang berada di sekitar Masjid Sungai Geneng yang telah 
membantu meluangkan waktu dan tenaganya untuk membantu mensukseskan acara 
pengabdian masyarakat ini. 
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